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Pusat Olahraga Menembak di Surakarta, Jawa Tengah
 

Sensasi Suara Letusan Senjata Api
 

Sebagai Dasar Tata Letak Massa Dan Ruang Luar
 

BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.	 BATASAN PENGERTIAN JUDUL 

Pusat1 : Tempat yang letaknya di tengah - tengah benar I pokok 

pangkall yang jadi purnpunan ( berbagai urusan I hal ). 

Olahraga2
: Latihan gerak badan untuk menyehatkan dan 

menguatkan badan. 

Menembak3
: Memasang (senapan, senjata, dan lainnya ) menuju 

ke arah sasaran. 

Surakarta4
: Merupakan keterangan tempat, menunjukan sU,atu kota, 

kodya Surakarta di Propinsi Jawa Tengah. 

Sensasi5: Suatu keadaan I kondisi yang berbeda yang diterima objek 

yang berhubungan dengan panca indra, kondisi sebenarnya berbeda dengan 

kondisi yang diterima oleh objek 

Suara6 
:. Bunyi yang ditimbulkan oleh seseorang atau suatu benda ( 

bergetar merarnbat melalui udara dan terdengar oleh telinga ) 

Senjata api : Salah satu alat perang 7 yang berpelurukan mesiu yang 

dapat meledak . 

Sebagai: Kata yang menunjukan perumpamaan . 

Dasar: awal, asal mula. 

Tata : Susunan, urutan , komposisi. 

Letak : Tempat , posisi berada suatu benda. 

Massa: Benda beruang, bervolume, berwujud . 

Ruang Luar : Merupakan wadah kegiatan yang berada di luar atap 

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, 1995. 
2 Ibid 1. 
3 Ibid 1, 
4 Ibid I 
5 Ibid J 
6 Ibid J 
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2 BAB I Proposal Halaman 

Rangkuman pengertian judul : 

Secara umum tempat ini adalah sebagai tempat olah raga,yaitu 

berlatih menembak.secara khusus tempat ini menyediakan tempat dan 

fasilitas bagi para kaum penggunanya untuk lebih "menikmati" segala hal 

tentang menembak. 

2. LATAR BELAKANG 

2.1. Perkembangan Cabang Olahraga Menembak 

Olah raga menembak kian berkembang dan banyak diminati berbagai 

kalangan karena bersifat dinamis dan menantang sekaligus menghibur ( fun) 

seperti tembak target, reaksi dan berburu7
. Menembak bukan monopoli 

anggota militer maupun Polri tapi juga masyarakat sipil, dan sesuai dengan 

perkembangan trend, hobi dan gaya hidup, menembak menggunakan 

senjata api maupun senapan angin menjadi olah raga pilihan yang 

berprestasi8. 

Pemerintah memberikan perhatian dengan dibentuknya PB. 

PERBAKIN ( Persatuan Menembak dan Berburu Seluruh Indonesia ) di 

bawah naungan KONI ( Komite Olahraga Nasional Indonesia )9. Berbagai 

nomer pertandingan sering di adakan oleh PB. PERBAKIN, baik itu skala 

nasional maupun daerah. Baik atlit maupun kaum hobbies olahraga 

menembak dapat mengikuti berbagai kejuaraan tersebut membela daerah 

maupun negara di kancah internasional. Olahraga menernbak menjadi salah 

satu cabang pertandingan di Asean Garnes, Sea Games, maupun Olimpiade. 

Senjata api pertama kali digunakan pada jaman Raja Edward III dari 

Inggris th 1320 M, tentu saJa konstruksl senJata maslh sederhana. Kemudian 

dengan cepat berkembang, senjata api yang dapat dipegang dengan dua 

tangan, perkembangannya melalui beberapa proses oleh para ahli-ahli 

dunia.10 

Saat ini senjata api bukan lagi barang mewah, seperti layaknya telepon 

genggam, senjata api dapat dimiliki oleh orang sipil ( namun ketentuan dan 

hukum berlaku bagi pemiliknya ). Sesuai dengan trend macam senjata pun 

dapat berganti-ganti macam jenisnya11. Pada umumnya senjata disukai 

7 Peresmian klub tembak oleh Kapolda Lampung (2005-04-11 ).www.actualinfo.com 
8 Ibid 7 
9 Ibid 7 
10 Diktat menembak siswa PPSS AKPOL, Semarang / 2004 
II Senjata api bukan lagi barang mewah/Suara pembaruanl4-1-05 liJ 
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3 BAB I Proposal	 Halaman 

karena bentuk dan fungsi, ketenarannya, maupun kehandalannya. Alasan 

itulah yang menjadi dasar terbentuknya klub - klub menembak di Indonesia. 

Gb.1.1 Revolver dan senjata laras panjang 

Dengan demikian dapatlah dikatakan perkembangan olahraga 

menembak di Indonesia semakin berkernbang pesat. Seiring perkembangan 

tersebut kita harus memikirkan segala aspek yang mendukung olahraga 

menembak agar dapat lebih berkembang secara optimal. 

Maka keberadaan suatu tempat yang mampu mernberikan sebuah 

fasilitas tempat berlatih menembak dewasa ini sangatlah diperlukan 

masyarakat. Dan tidak dibatasi hanya untuk atlit, orang awam maupun kaum 

hobbies dapat menggunakannya. 

2.2. Perkembangan Kegiatan Rekreatif dari Olahraga Menembak 

Saat ini telah banyak klub-klub menembak yang berdiri,baik itu bersifat 

edukatif ataupun rekreatif. Klub menembak ini dibentuk sebagai solusi 

terhadap minat masyarakat pada olah raga menembak dan kepemilikan 

senjata api selain ito juga sebagai tempat membentuk komumtas penggemar 

olah raga menembak dan berburu, baik senjata angin maupun api, serta 

pemilik izin senjata api bela diri dapat memanfaatkan dan menikmati investasi 

senjata yang dimiliki secara aman, tepat dan mahir dalam artian teknik dan 

hukum12
. 

Jakarta, Surabaya, Bandung, Yogyakarta, dan sebagainya adalah kota 

- kota besar yang telah memiliki klub menembak dengan basis edukatif 

rekreatif seperti di bawah ini : 

•	 Jakarta Shooting Club, Brigade 3234 Jakarta, Patriot Paintball, 

Shooting Range Blok M Plaza 

12 Ibid 7 
Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta liJ 
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4 BAB I Proposal	 Ha/aman 

• Code 4 Wargame Club Jakarta13
. 

• Paint Bullet Bandung 

• Surabaya Shooting Club 

• Matama Shooting Club ( MSC ) Bandar Lampung 

• Sight Shooting Club Yogyakarta (SSC) 

•
~'-. 

~6, 

· ~l!liliW!tlil£.i.~fi(M,~~7J 
Gb.l.2 code 4 wargame & sse di Lapangan Tembak Reaksi Bantu! 

Dan masih banyak sederet nama lainnya.Setiap klub menembak 

memiliki anggota lebih dari 100 orang sebagai anggota tetapnya ,dan yang 

berada di kota besar diperkirakan jumlahnya lebih banyak. Berbagai acara 

perkemahan, permainan perang dengan peluru cat, ujicoba senjata api, dan 

kunjungan - kunjungan ke instansi militer menjadi agenda rutin tiap bulannya. 

'1';./, 
.! .. 
~I 

0J 
14

Gb.1.3 Menembak di sebuah shooting club

Di klub rnenembak rekreatif ini, pengunjung dapat kapan saja 

bergabung atau sekedar menghabiskan waktu saja, sehingga perkembangan 

olahraga menembak bergeser menjadi sarana rekreatif, Disini kita dapat 

berolah raga,berekreasi dan rnelatih diri,karena selain menantang olah raga 

ini juga memerlukan konsentrasi dan keseimbangan badan15. 

2.3.	 Potensi Surakarta Terhadap Keberadaan Pusat Olahraga 

Menembak. 

13 www.code4team.com 
14 Sumber: Majalah resto (www.resto.co.id ) 
15 Ibid 11 
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5 BAB I Proposal Halaman 

Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar di Propinsi Jawa 

Tengah terletak di dataran rendah dengan ketinggian kurang lebih 92 meter 

diatas permukaan air laut. Kota Surakarta terletak diantara : 110 45' 15"- 110 

45'35" Bujur Timur, 70 36' - 70 56' Lintang Selatan16. 

• Batas Utara : Kabupaten Boyolali 

• Batas Selatan : Kabupaten Sukoharjo 

• Batas Barat : Kabupaten Sukoharjo 

• Batas Timur : Kabupaten Karanganyar 

Keadaan iklim kota Surakarta berkisar antara 260 C - 280 C, 

kelembaban udara berkisar antara 71 % - 87 % ,dari tahun 1995 - 2000 

cenderung mengalami penurunan jumlah penduduk. Tahun 2003 jumlah 

penduduk Surakarta 497.234 jiwa, dengan mata pencaharian ±39,62 % 

perdagangan, ±24,93 % sektor jasa, ±21 ,91 % sektor industri17
. 

Di Kota Solo terdapat 3 Perguruan Tinggi Negeri dan 27 Perguruan 

Tinggi Swasta. Keberadaan perguruan tinggi tersebut menunjukkan bahwa 

Kota Surakarta telah rnemiliki lembaga pendidikan tinggi yang relatif lengkap, 

sehingga cukup layak untuk disebut sebagai kota pendidikan juga18. 

Banyaknya penduduk urban yang kuliah dan bekerja di Surakarta tentu 

menambah penatnya rutinitas sehari - hari. Kegiatan rekreatif tentu memiliki 

nilai tersendiri bagi mereka untuk sekedar melepas penat maupun 

menyalurkan hobi,bahkan hampir dari 65% pada hari minggu toko-toko tutup 

16 Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Akhir Masa Jabatan Walikota Surakarta Periode Tahun 
2000 - 2005, Pemkot Surakarta. 2005 

17 Ibid 16 
18 Ibid 16 
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6 BAB I Proposal	 Halaman 

karena perniliknya pergi berekreasi, Menurut penelitian berdasarkan RUTRK 

penduduk kota Surakarta mempunyai ciri I karakteristik19 
: 

•	 Sebagian besar masih kental dipengaruhi oleh kebudayaan dan 

kepercayaan Jawa tradisional. 

•	 Mempunyai jiwa seni yang cukup tinggi dan jiwa usaha. 

•	 Senang makan, berekreasi. 

•	 Pelan dalam menjalani hidup, tetapi punya tujuan bergerak 

maju dan pasti. 

•	 Bertata krama etis Jawa yang masih kental. 

Keberadaan kota Surakarta yang strategis dekat dengan Yogyakarta, 

Klaten, Boyolali, Sernarang dan perbatasan dengan Jawa Timur, serta 

adanya Bandara Adi Sumarmo yang telah bertaraf internasional menambah 

nilai lebih potensi dari kota Surakarta itu sendiri. 

2.4.	 Kebutuhan Bangunan Pusat Olahraga Menembak di Surakarta. 

Beberapa fasilitas olah raga yang tersedia di kota Surakarta : 

•	 Stadion Manahan 

•	 Stadion R. Waladi Surakarta 

•	 GOR Bhinneka 

•	 Bengawan Bowling Center 

•	 Kolam renang Manahan 

•	 Lapangan tennis Manahan 

•	 Lapangan bulu tangkis Manahan 

•	 Lapangan Kota Barat ( sepak bola, voli ) 

•	 GOR Sasana Krida Kusuma 

•	 Beberapa fasilitas olahraga milik pribadi yang di komersialkan 

seperti tempat billiard, kolam renang, lapangan tenis20 

Surakarta dan sekitarnya belum memiliki tempat untuk latihan 

menembak indoor apalagi tempat dengan fasilitas rekreatif, yang ada 

hanyalah lahan latihan tembak terbuka milik ABRI, itupun hanya berupa lahan 

kosong di daerah pedesaan nogosari dan disekitarnya pemukiman warga 

tanpa batas yang jelas, yang dapat membawa pengaruh buruk pada 

Iingkungan sekitar, terutama segi keamanan dan kenyamanan. 

19 Rencana Urown Tata Ruang Kota Kotamadya Dati II Surakarta taboo 1993-2013 
20 Ibid 19 
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BAB I Proposal	 Halaman 7 

Dalam lingkup Jawa Tengah untuk saat ini tidak tersedia sarana 

olahraga menembak indoor lengkap dengan fasilitas olahraga menembak dan 

dengan sarana dan prasarananya21 
. 

Melihat dari berbagai aspek tersebut diatas, maka kebutuhan 

bangunan Pusat Olahraga Menembak di Surakarta cukup penting. Apalagi 

jika dapat menyentuh aspek kebutuhan rekreatif masyarakat 

Surakarta,mengingat sangat minimnya tempat pariwisata di Surakarta,tentu 

akan meningkatkan nilai dari sektor pariwisatanya. 

Menurut RUTRK perencanaan pembangunan pada sektor pariwisata 

dan olahraga akan mengalami perkembangan22 
, jadi solusi pengadaan 

Gedung Latihan Tembak yang berfasilitas rekreatif ( seperti arena perang ­

perangan cat paintball ) dapat memenuhi aspek - aspek kebutuhan rekreasi 

warga Surakarta. 

2.5.	 Dasar perencanaan desain dan beberapa pertimbangan tentang 

keberadaan Pusat Olah Raga Menembak ,dengan pertimbangan 

suara letusan yang dihasilkan 

Pada kasus bangunan Pusat Olah Raga Menembak yang di desain di 

Surakarta menggali sesuatu yang menjadi potensi sebuah olah raga 

menembak , Bermula dari ide bahwa seseorang yang menyenagi olah raga 

menembak pasti sangat akrab dengan suara letusan senjata bahkan ketika 

suara itu "terjadi" timbul sebuah sensasi kepuasan tersendiri terhadap 

pendengarnya.Dan dewasa ini kesenangan terhadap menembak diwujudkan 

81am produl< lain sepertl game onrrne,game computer dan sebagainya 

berjenis tembak-menembak,dan tidak lupa menyertakan suara yang nyata 

seperti letusan senjata api . Dengan dihasilkannya suatu bunyi senjata 

dengan intensitas tertentu dan dengan pengolahan yang tepat dapat 

memberikan suasana "Iayaknya berada di sebuah arena perang " dan hal ini 

dapat dirasakan pada area game perang catpaint ball. Pada porsi lain dengan 

pengolahan lansekap dan jarak yang tepat suara letusan akan mengalami 

"pendengungan" dan terdengar hingga area restaurant ,dimana area tersebut 

dilengkapi dengan layar ( televisi ) penampil gambar dari lapangan tembak 

outdoor dan indoor.sehingga ketika pengunjung mendengar suara letusan 

21 Ibid 19 
22 Ibid 19 
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8 BAS I Proposal	 Halaman 

dapat juga melihat atlit / pengguna lapangan yang sedang berlatih.Bangunan 

ini juga dilengkapi dengan fasilitas edukatif secara formal ,Ruang kelas 

dengan tingkat kenyamanan yang cUkup baik. ( Suara letusan tidak tembus 

ke dalam ruangan ). 

2.6.	 Aspek yang berpengaruh terhadap penataan massa dan ruang 

luar berdasarkan sensasi suara letusan senjata api yang akan 

diterima 

•	 Faktor pertimbangan dalam perencanaan massa dan ruang luar 

1.	 Faktor keamanan dari ruang latihan menembak baik outdor atau 

indor 

2.	 Faktor kenyamanan ruang persiapan sesuai dengan area yang 

akan dituju 

3.	 Faktor volume suara dan jarak yang akan berpengaruh pada 

penerirnaan di ruang service 

4.	 Faktor kenyamanan belajar di ruang kelas ,perpustakaan yang 

berhubungan dengan jarak,material pengolahan lansekap 

5.	 Area retail sangat penting sebagai area display dan penjualan 

produk diletakkan pada arah depan . 

6.	 Area parkir dan pembatas sangat berpengaruh terhadap keamanan 

area latihan menembak 

Suara yang dihasilkan oleh letusan peluru termasuk dalam kategori 

kebisingan yang cukup tinggi berkisar 90 dB23 .Selain berpengaruh pada atlit, 

keblslngan ini juga berpengaruh pada aktivitas - aktivitas di ruang sekitarnya. 

Itempuh dalam bentuk pelajaran di kelas, sedangkan 

ruang kelas harus mempunyai tingkat konsentransi yang cukup, guna 

tercapainya proses belajar mengajar yang baik. Tingkat kebisingan yang 

dapat ditolerir pada sebuah ruangan adalah seperti tabel di bawah ini : 
24 

,,---- .........._-" .. .::l"'JJ ----- .. ------•• "03'-..... _ ••~ - •• - •• ----••
 

Jenis ruang dan pemakainya Tingkat Kebisingan dB (A) Lag 

Ruang RapatiSerbaguna, R. Perpustakaan 30-35 

Ruang kerja, Ruang Kelas 40 -45 

Ruang makan I restaurant 45 - 50 

23 Akustik Lingkungan Leslie L Doello 
24 Tabloid Rumah edisi 28 
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9 BAB I Proposal	 Halaman 

Disini peranan Pelindung Bunyi sangatlah penting, yaitu penambahan 

massa, bagian bangunan menjadi lebih tebal dan beraf5
. Pelindung bunyi 

yang tepat akan dapat meredam kebisingan dengan baik sehingga tidak akan 

berpengaruh pada ruang- ruang yang lain. Beberapa langkah yang ditempuh 

untuk dapat mengurangi kebisingan suara letusan peluru untuk area tenang : 

•	 Layout bangunan yang tepat 

Penempatan ruang kelas sejauh mungkin dari lapangan latihan yang 

menimbulkan kebisingan tinggi. Untuk area restaurant dan area game 

yang tidak terlalu membutuhkan tingkat ketenangan yang besar, justru 

dapat memanfaatkan efek dari suara tersebut 

•	 Memakai pelindung pintu dan jendela 

Pintu dan jendela kelas harus memiliki perlindungan yang baik dari 

kebisingan letusan pistol memilih jenis. Memilih bahan yang dapat 

mereduksi suara dengan baik, seperti pada pemasangan pintu dan 

jendela harus menggunakan karet - karet pengaman, untuk 

menghindari suara yang masuk dari celah - celah pintu dan jendela. 

•	 Menggunakan elemen penahan bunyi 

Dinding rangkap dobel merupakan pelindung bunyi yang cukup 

baik.dapat pula penambahan material lunak dan fleksibel. Memakai 

No 
Bahan dinding 

(pada ketebalan setengah bata) 

Nilai insulasi pada frekuensi 

dinormalkan

1 Bata Ekspos	 42 dB 

2 Bata plester dua sisi 45 dB 

Tabel 2 : nilai insulasi dindinr(' 

, 

, 

Tabel 3 : nilai insulasi jende/a28 

No 
Model dan bahan jendela pada 

frekuensi dinormalkan 
Nilai insulasi 

1 Semua jendela terbuka 5-15dB* 

25 TA Penelitian Pengendalian Kebisingan pada Bangunan SO (Ouety Viviansandi / 2004 ) 
26 Ibid 25 
27 Ibid 25 
28 Ibid 25 
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BAB I Prollosal	 Ha/aman 10 

2 Jendela kaea mati, tebal kaca 12mm 33 dB 

3 Jendela kaea mati, kaca ganda tebal 

kaea 6 mm jarak antar kaea 20 em 
42 dB 

•	 Memakai barjer yang tepat 

Barier dibuat cukup tinggi, semakin tinggi barier maka dapat mereduksi 

suara dengan baik. Macam barier yang dipakai berupa tanggul tanah, 

ternbok, pepohonan, rerumputan. Jenis pohon dengan cabang banyak 

seperti Kiara Payung,Cemara Angin,Tanjung,Angsana akan cukup 

membantu sebagai barie~9. 

Pohon berbentuk-palen; : ~- 1Kelapa, - aren, sagu'l 
' 
I • "".' 

p~em 

pohon berbenllJi(- bOlai: ---j-~- I',m" ~" ••._" 
_~ -l____ _, _ 

Potion berbenwk. setengah I ~'", lBeringin 

bulata.n, tingginya >20m i' .."I I 
'. ! 

---"'-'~--'------' , _._----- ---~. __.~ -~---

Pohon be"rbe~ttJk menjurat ! :~ rKetapang,.. angsana, 

yang agak tinggl > 20m -~ Iasam, kranJI I 
--- .. 1- •. ---------.. 1 

Pohon	 berbentuk. yang _ filisium, Ibulat .__ IBelimbing, 

agak rendah <20m 

I 

~ !asarn jawa I 
-Pohon--~rlJentuk - kerucut I-A ICengke~ Qlodogan,­

berdaun lebar y ImelrnJo I 
pohOn--- berbent~- kerucut; ,£ -~emara--I~ ccrnara 
berdaun jarum t~ papua, cemara jarum, 

_ ~ l__ _c~ra slpres _ 

(i"",,,,,," ~.M 

""n,k,,'ri~uk V~Il"""~' 

Gb. 1.5 Jenis bentuk pohon 

3. PERMASALAHAN 

3.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana merancang bangunan Pusat Olahraga Menembak di 

Surakarta yang dapat memenuhi kebutuhan akan sarana olahraga menembak 

sekaligus sebagai sarana rekreasi bagi masyarakat Surakarta dan sekitarnya. 

3.2. Permasalahan Khusus 

Bagaimana mengolah suara letusan senjata dari arena menembak 

agar menjadi elemen positif, sebagai suara sensasi untuk dapat dimanfaatkan 

pada ruang - ruang rekreatif, dan sebagai dasar perletakan massa bangunan 

sesuai dengan kepentingan dan fungsinya masing-masing . 

I 
I 

29 Ibid 25 
\ 
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4.	 TUJUAN 

Mendapatkan sebuah konsepsi fisik perencanaan dan perancangan 

Pusat Olahraga Menembak yang : 

1.	 Mampu memenuhi sarana yang dibutuhkan sebagai Pusat 

Olahraga Menembak untuk memenuhi kebutuhan olah raga 

dan memenuhi kebutuhan rekreatif dengan membuat arena 

permainan perang-perangan . 

2.	 Mernberikan perumusan zoning dan persyaratan zoning yang 

sesuai dengan fungsinya masing - masing untuk menjamin 

keamanan dan kenyamanan pengunjungnya . 

3.	 Memberikan perumusan bagaimana mengolah tata letak 

massa menurut kepentingan dan fungsinya berdasarkan suara 

letusan senjata api . 

5.	 SASARAN 

Sasaran yang ingin dicapai adalah : 

1.	 Diperoleh suatu pemahaman tata zoning yang dibutuhkan oleh 

bangunan Pusat Olahraga Menembak, yang berdasarkan : 

•	 Sifat Pelaku 

•	 Macam Kegiatan 

•	 Macam Ruang 

•	 Sifat Ruang 

•	 Kapasitas dan Volume Ruang 

•	 Hubungan Ruang 

•	 Organisasi Ruang 

•	 Perlengkapan Ruang dan Utilitasnya 

•	 Tingkat Bahaya 

•	 Tingkat kenyamanan 

2.	 Diperoleh suatu pemahaman pengolahan noise I kebisingan 

pada banguan Pusat Olah Raga Menembak yang meliputi: 

•	 Jenis karakteristik noise 

•	 Jenis pengolahan noise 

•	 Jenis bahan yang mereduksi noise 

! 
I 
I 
I 
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BAB I Proposal	 Halaman 12 

6. SPESIFIKASI UMUM PROYEK 

6.1. Fungsi bangunan 

Pusat Olah Raga Menembak merupakan bangunan dengan 2 fungsi 

yaitu sarana pelayanan edukatif ( shooting club ) dan pelayanan rekreatif. 

Pada bidang cabang olahraga menembak .pelayanan edukatif meliputi 

penyediaan sarana latihan menembak (indoor, outdoor) dan sarana 

pembelajaran secara formal berkurikulum. Pelayanan rekreatif dengan 

tersedianya area rnenembak yang berupa arena perang - perangan, dengan 

pistol berpeluru cat yang diharapkan dapat menJadi salah satu objek wisata di 

Surakarta. 

6.2 Profil Pelaku Kegiatan 

Kegiatan yang terwadahi di dalam bangunan Pusat Olah raga 

Menembak melibatkan pelaku - pelaku kegiatan yang dapat mendukung 

fungsi bangunan. Pelaku kegiatan tersebut antara lain: 

•	 Pengunjung I konsumen publik 

Pengunjung terdiri dari berbagai macam golongan dan 

rnempunyai tuJuan yang berbeda-beda sesuai dengan 

kepentingannya terhadap penggunaan fasilitas yang disediakan 

bangunan Pusat Olah Raga Menembak. Pengunjung yang 

datang diharapkan dapat memenuhi kebutuhannya dapat 

menyalurkan hobi, melatih ketrampilan, mendapatkan hiburan, 

dan dapat melakukan kesenangan. Pada zone rekreatif 

diharapkan pengunjung dapat memanfaatkan fasilitas yang ada 

an aapat melakukan keglatan dengan nyarnan. Ada 2 macam 

pengunJung : 

a.	 PengunJung pengguna fasilitas latihan menembak dengan se 

napan api dan senapan mainan 

b.	 Pengunjung pengguna fasilitas penunjang lain 

•	 Pengelola 

Pengelola bertugas mengelola manajemen pemakaian gedung 

beserta aktivitasnya, dan dibagi menjadi : 

a.	 Pengelola sub bidang administratif aktifitas bangunan 

b.	 Pengelola sub bidang edukatif aktifitas bangunan 

c.	 Pengelola sub bidang rekreatif aktifitas bangunan 

\ 
Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta liJ 
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•	 Penyewa 

Penyewa disini dapat menggunakan area yang sudah 

ditentukan untuk dapat memberikan fasilitas penunjang diluar 

aktifitas utama. 

6.3. Kegiatan Pusat Olah Raga Menembak 

Sesuai dengan tujuan utama dari adanya bangunan Pusat Olah raga 

Menembak yaitu konsentrasi pada bidang olah raga dan pemenuhan 

kebutuhan sekunder masyarakal. Bangunan ini memenuhi 2 fungsi yaitu 

edukatif dan rekreatif. 

Maka diperlukan suatu pemisahan antara kegiatan - kegiatan tersebut, 

sehingga dari masing-masing hubungan dan program ruang didesain sesuai 

dengan sifat fungsional dari masing - masing kegiatan. 

Kegiatan pada bangunan Pusat Olah Raga Menembak meliputi : 

A. Kantor Pengelola Administratif, kegiatannya : 

•	 Merencanakan dan menentukan prosedur pemakaian 

gedung. 

•	 Mengumpulkan data para pengguna dan pemakai jasa 

gedung. 

•	 Menyediakan pengajar atau staf - staf dengan keahlian 

menembak. 

•	 Merencanakan kurikulum yang akan digunakan pada sesi 

klas ( melibatkan pengajar). 

•	 Merencanakan dan menentukan aktifitas yang berlangsung 

di dalam bangunan. 

B. Ruang persiapan latihan indoor 

Ruang pemasangan atribut untuk menembak, kegiatannya : 

•	 Pengambilan atribut sesuai dengan ukuran atHl. 

•	 Atlit ganti di ruang ganti. 

•	 Checking pemasangan atribut oleh stat. 

C. Ruang latihan menembak indoor, kegiatannya : 

•	 Pengambilan senjata. 

•	 Latihan membidik dan persiapan. 

•	 Aksi menembak. 

D.	 Ruang persiapan latihan outdoor 

Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta (i]
\1 
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Ruang pernasangan atribut untuk rnenembak, kegiatannya : 

•	 Pengambilan atribut sesuai dengan ukuran atlit. 

•	 Atlit ganti di ruang ganti. 

•	 Checking pemasangan atribut oleh stat. 

E. Arena latihan outdoor 

•	 Pemanasan sebelum olah raga ( dilakukan sebelum kegiatan 

indoor, outdoor dan game permainan ) 

•	 Pengarahan di ruang pengarahan ( semi terbuka ). 

•	 Latihan membidik dan persiapan menembak 

•	 Aksi rnenembak. 

F. Ruang persiapan game perang-perangan ( zone rekreatif ) 

•	 Checking tiket dan group. 

•	 Pengambilan atribut pemain. 

•	 Pemain ganti di ruang ganti. 

•	 Checking pemasangan atribut oleh staf pengawas game. 

•	 Pengarahan aturan dan cara pada game. 

G. Arena game 

Arena terbagi atas 2 kubu utara dan selatan, masing - masing 

kegiatannya : 

•	 Pemanasan tubuh 

•	 Penentuan arena oleh pemain. 

•	 Aksi game. 

H. Ruang kelas 

Kelas terbagi atas 3 tingkat, pemula, menengah, mahir (A, B, C) 

Masing - masing kegiatannya : 

•	 Kegiatan belajar mengajar di ruang session. 

•	 Kegiatan belajar di ruang audio visual. 

•	 Kegiatan belajar di perpustakaan. 

6.4. Program Ruang 

Diasumsikan untuk pengunjung secara total pada saat aktivitas 

terpadat sejumlah 200 pengunjung tiap harinya. Untuk memenuhi kebutuhan 

akan besaran ruang antara lain didasarkan pada beberapa faktor antara lain: 

•	 Standar literature. 

•	 Jumlah dan dimensi peralatan. 

Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta [i]
Nuning Febriana - 00512036 -- ­
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• Jumlah pengguna. 

• Faktor kenyamanan untuk aktivitas olah raga. 

Standar-standar besaran ruang pada bangunan Pusat Olah Raga 

Menembak ini perhitungannya dengan berpedoman pada standar-standar 

berikut: 

• Data Arsitek Jilid I, Neufert Ernest,1993 

• Asumsi-asumsi 

6.4.1 Kebutuhan Ruang 

Besaran - besaran ruang dalam dibawah ini terbagi menjadi beberapa 

bagian, antara lain: 

A. Unit Informasi 

Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Besaran ruang 

R inforrnasi 
50rang 

2 unit furniture 

@ (2mx1.25m) 

3,2m2/orang 5 x 3,2m2 = 16m2 

R pendaftaran &tiket 20 orang 2.5m2/orang 20 x 2.5m2 = 50m2 

R penyimpana data 30rang 4m2/orang 3 x 4m2 = 12m2 

Lavatory 2 unit 2.5rn2/orang 2 x 2.5m2 = 5m2 

TOTAL =83m2 

Total+sirkulasi 30% 107,9nY 

B. Unit Pengelola 

Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Besaran ruang 

R Kepala pengelola 1 orang 12m2/orang 1 x 12m2 =12m2 

RStaf pengelola 3 orang 6m2/orang 3 x 6m2 = 18m2 

R penerimaan tamu 5 orang 2.5m2/orang 5 x 2.5m2 = 12.5m2 

Lavatory 2 unit 2.5m2/orang 2 x 2.5m2 = 5m2 

, 

TOTAL 47,5m2 

Total+sirkulasi 30% 61,75m2 

Pusat Qlah Raga Menembak di Surakarta Ii]
Nuning Febriana - 00 512 036 ~ 
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C. Unit Latihan Indoor 

Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Besaran ruang 

R Pengambilan kunci 

loker & ceking tiket 
20 orang 1.5m2 /orang 20 x 1.5m2 = 30m2 

R Penyimpanan & 

pengambilan atribut 

OR 

60unit loker 

@(0.5mxO.5m) 
0.9m2/unit 60 mx 0.9m= 54m2 

R pemasangan & 

ceking atribut 
25 orang 2.5m2 /orang 25 x 2.5m2 = 62.5m2 

R Pemanasan 20 orang 2.5m2 /orang 20 x 2.5m2 = 50m2 

Rpengambilan peluru 20 orang 1.5m2 /orang 20x1.5m2 = 30m2 

R Latihan indoor 60 orang 37.5m2 /orang 

@(1.5mx25m) 

60 x 37.5m2 

= 2250m2 

R pengendali 6 orang 2.5 m2 /0rang 6 x 2.5m2 = 15m2 

R. sterilisasi 25 orang 1.5m2 /orang 25x1.5m2= 37.5m2 

TOTAL 2.529m2 

Total + sirkulasi 30% 3,287.7m2 

D. Unit Latihan Outdoor 

Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Besaran ruang 

R Pengambilan kunci 

loker & ceking tiket 
20 orang 1.5m2 /orang 20 x 1.5m2 = 30m2 

; 

RPenyimpanan & 

pengambllan 

OR 

atribut 
UVUllIl IVI\t::1 

@(0.5mxO.5m) 
0.9m2/unit 60 mx 0.9m= 54m2 I 

R pemasangan & 25 orang 2.5m2/orang 
25 x 2.5m2 = 62.5m2 

ceking atribut o-

R pemanasan 20 orang 2.5m2 /orang 20 x 2.5m2 = 50m2 

Rpengambilan peluru 20 orang 1.5m2 /orang 20x1.5m2= 30m2 

Rpengendali 3 orang 3m2 /orang 3 x 3m2 = 9m2 

Lapangan latihan 20 orang 150m2 /orang 3000m2 

@(1.5mx100m) 

, R Sterilisasi 25 orang 1.5m2 /orang 25x1.5m2= 37.5m2 

TOTAL 3,273m2 

Total + sirkulasi 30% 4,254.9m2 

, 

Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta [i]
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E. Unit Kelas 

Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Besaran ruang 

R Kelas (A, B, C) 60 orang 2.5m2 /orang 60 x 2.5m2 = 150m2 

R Perpustakaan 60 orang 2.5m2 /orang 60 x 2.5m2 = 150m2 

RAudio Visual 60 orang 2.5m2/orang 60 x 2.5m2 = 150m2 

Mushola 

R Serbaguna 

R P 3 K 

R Cek Kesehatan 

3 orang 

6m2/orang 

3 x 6m2 = Mushola 

R Serbaguna 

R. P3 K 

R. Cek Kesehatan 

TOTAL 468m2 

60S.4m2Total + sirkulasi 30% 

F. Unit Rekreasi 

I 

I 
I 

I 
i 
I 

" 

I . 

I 

Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Besaran ruang 

Rtiket &R tunggu 40 orang 1.5m2/orang 40 x 1.5m2=60m2 

R Pengambilan kunci 

loker &ceking tiket 
20 orang 1.5m2 /orang 20 x 1.5m2 = 30m2 

40 x O,9m2 = 36m2 
R. Pengambilan 

atribut / (R joker) 
40 orang 0.9m2/orang 

Rpemasangan & 

ceking atribut 
n 

25 orang 

"',.. 

2.5m2/orang 

n 

25 x 2.5m2 = 62.5m2 

",n n r" . .... "'nn .">

'. ......., ,......."~ &.0 ..... ' '''''''"~ "'1'V A L .....1I1 IVVIII 

40x 2.5m2 = 10m2 

3 x 2.5m2 = 7.5m2 

I. 
I 
I 

I 

I 

I 

, 

R .penyimpanan 

peluru cat 
4 orang 2.5m2/orang 

R pelatih permainan 3 orang 2.5m2/orang 

Arena permainan 40 orang 75m2/orang 40x75m2=3000m2 

R Sterelisasi 25 orang 1.5m2/orang 25x1.5m2 = 37.5m2 

20 x3m2 = 60m2 

3,403.5m2 

R .ganti dan KM 20 orang 

( 20 unit) 

3m2/orang 

TOTAL 

Total + sirkulasi 30% 4,424.55m2 

Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta [i]
Nuning Febriana - 00512 036 ~ 
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G. Unit service 

Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Besaran ruang 

Lavatory 10 unit 3m2/orang 10 x 3m2 =30m2 

Gudang 4m x4m =16m2 

Mushola 25 orang 2.5m2/orang 25 x 2.5m2 =62.5m2 

Pantry 4 orang 2.5m2/orang 4 x 2.5m2 =10m2 

R .serbaguna 60 orang 2.5m2/orang 60 x 2.5m2 =150m2 

RSampah khusus 4m x4m =16m2 

R MEE 3m x 3m =9m2 

RP3K 10 orang 2.5m2/orang 10 x 2.5m2 =25m2 

R genset 4m x4m =16m2 

R Cek kesehatan 10 orang 2.5m2/orang 10 x 2.5m2 =25m2 

Rpetugas keamanan 4 orang 2.5m2 /orang 4 x 2.5m2 =10m2 

Store 20 orang 2.5m2/orang 20 x 2.5m2 
- 50m2 

Hall Entrance 40 orang 1.6m2/orang 40 x 1.6m2 =64m2 

Rstaf kebersihan 10 orang 2.5m2/orang 10 x 2.5m2 =25m2 

TOTAL 508.5m2 

Total+ Sirkulasi 30% 661.05m2 

Jadi total luasan ruang dalam = 13.406,25 m 2 

I 

Ruang Luar ( Parkir ) 

!
" 

I, 
i 

i 

, 

, 

-
"'1:11 

Parkir Pengunjung 

Bus (@ 50 orang) /2 buah 

Mobi/(@ 4 orang) 150 buah 

Motor (@2orang)/100 buah 

Parkir Pengelola 

Mobil/ 5 buah 

Motor / 30 buah 
-

TOTAL 

42m2/unit 

12.5m2/unit 

1.6 m2/unit 

12.5m2 /unit 

1.6 m2 /unit 

.... 

2 x 42m2 =84m2 

50 x 12.5m2 =625m2 

100x1.6m2 =160m2 

4 x 12.5 m2 =62.5m2 

30 x 1.6m2 =48m2 

979.5 m2 

, 

, 

, 

Pusat Qlah Raga Menembak di Surakarta liJ 
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Ruang Luar ( Taman dan Sirkulasi ) 

Kebutuhan Ruang Standar Besaran Ruang 

Sirkulasi kendaraan 50% dari Luas parkir 50% x 979.5 = 489.75m2 

Sirkulasi pejalan kaki 10% dari kendaraan 10%x489.75= 48.375m2 

Landsekap Ruang Luar Asumsi 500m2 

TOTAL 1,038.125m2 

Jadi total luasan Ruang Luar = 2,017.625 m2 

JADI LUAS TOTAL 

Luas Total =Ruang Dalam + Ruang Luar 

=13.406,25 m2 + 2.017,625 m2 

= 15.423,875 m 

• Pengelompokan ruang berdasarkan sifat keruangan 

SIFAT RUANG KELOMPOK RUANG LUAS 

PUBLIK 

Hall Entrance 

R Informasi 

R Pendaftaran & tiket 

RTiket & Tunggu Rekreasi 

Store 

Perpustakaan 

R Audio Visual 

64m2 

16m2 

50m2 

60m2 

50m2 

150m2 

150m2 

TOTAL 396,5m2 

SIFAT RUANG KELOMPOK RUANG LUAS 

SEMI PUBLIK 

UNIT LATIHAN 

INDOOR 

R Penerimaan Tamu 

R Ambil Kunci Loker &Tiket ULI 

RPenyimpanan &Pengambilan Atribut 

R Pemasangan &Checking Atribut 

R Pemanasan 

R Pengambilan Peluru 

R Latihan Indoor 

R Sterilisasi 

12.5m2 

30m2 

54m2 

62.5m2 

50m2 

30m2 

2250m2 

37.5m2 

TOTAL 2.526,5m2 

Pusat Olah Raga Menembak di SUrakarta [Ii
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SIFATRUANG KELOMPOK RUANG LUAS 

SEMI PUBLIK 

UNIT LATIHAN 

OUTDOOR 

R. Ambil Kunci Loker 

R. Penyimpanan & Pengambilan Atribut 

R. Pemasangan &Checking Atribut 

R. Pemanasan 

R. Pengambilan Peluru 

R. Latihan Outdoor 

R. Sterilisasi 

30m2 

54m2 

62.5m2 

50m2 

30m2 

3000m2 

37.5m2 

TOTAL 3.276,5m2 

SIFAT RUANG KELOMPOK RUANG LUAS 

SEMI PUBUK 

UNIT REKREASI 

R. Ambil Kunci Loker 

R. Pengambilan Atribut 

R. Pemasangan & Checking Atribut 

R. Pemanasan 

R. Sterilisasi 

Arena permainan 

R. Ganti & KM 

30m2 

36m2 

62.5m2 

100m2 

37.5m2 

3000m2 

. 60m2 

TOTAL 3326m2 

SIFAT RUANG KELOMPOK RUANG LUAS 

R. Kelas 

R. Penyimpanan Data 

R. Kepala Pengelola 

150m2 

12m2 

12m2 

PRIVAT 
r"(. ':)1aT t-'engelola 

R. Pengendali 

R. Pengajar 

R. Penyimpanan Peluru Cat 

R. Pelatih Permainan 

18m2 

9m2 

18m2 

10m2 

7.5m2 

TOTAL 236,5 

Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta [i)
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SIFAT RUANG KELOMPOK RUANG LUAS 

SERVICE 

Lavatory 

Gudang 

Mushola 

Pantry 

R. Serbaguna 

R. Sampah Khusus 

R. MEE 

R. P 3 K 

R. Genset 

R. Cek Kesehatan 

30m2 

16m2 

62.5m2 

10m2 

150m2 

16m2 

9m2 

25m2 

16m2 

25m2 

TOTAL 359,5 

• Pengelompokan ruang berdasarkan kekuatan suara letusan yang 

diterima 

SIFAT RUANG KELOMPOK RUANG LUAS 

Unit Pengelola 

• R. Kepala Pengelola 12 m2 

• R. Staf Pengelola 18 m2 

R Penerimaan tamu • 
Unit Kelas 

12.5 m2 , 

• R. Kelas 150 m2 

• Perpustakaan 150 m2 

Suara Lemah - c A ...... ;~ \ J;~ • •~I 150 m2 

• R. Pengajar 

Unit Service 

Mushola• 
R. Serbaguna• 
R. P 3 K • 
R. Cek Kesehatan • 

18 m2 

62.5 m2 

150 m2 

25 m2 

25 m2 

TOTAL 773m2 

!\~ Pusat Qlah Raga Menembak di Surakarta ~ 
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SIFATRUANG KELOMPOK RUANG	 LUAS
 

Unit Informasi 

• R informasi	 16 m2 

• R daftar & tiket	 50m2 

• R penyimpanan data 12 m2 

Unit Rekreasi 

•	 R tiket & tunggu 60m2 

30m2

•	 R. Ambil Kunci Loker 
36m2

• R. Pengambilan Atribut 
62.5 m2 

• R. Pemasangan & Checking Atribut 

• R. Pemanasan 
100 m2 

• R penyimpanan peluru cat 

• R. Sterilisasi	 10 m2 

• Arena permainan	 37.5 m2 

Suara Sedang 
3000 m2•	 R. Ganti & KM 

60m2

• R pelatih 
7.5m2

Unit Service 

• Lavatory 
30 m2

• Gudang 
16 m2 

• Pantry 
10 m2 

• Store 

• RMEE	 50 m2 

• R Genset 9m3 

...... ..:Jlcll r\.tlUtlrsrnan•	 16 m2 I 
I: 

25 m2 

I 

TOTAL 3637,5 m2 

! 
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SIFATRUANG KELOMPOK RUANG	 LUAS
 

Unit Latihan Indoor 
,•	 R Ambil Kunci Loker & Tiket ULI 30m2 

•	 RPenyimpanan & Pengambilan 54m2 

Atribut 

•	 R Pemasangan &Checking Atribut 62.5 m2 

•	 R Pemanasan I 
i50 m2

•	 R Pengambilan Peluru i 

•	 30m2 
R Latihan Indoor 

2250 m2 
,•	 R Sterilisasi I 

37.5 m2 

•	 R Pengendali 
15 m2 

Unit Latihan Outdoor 

•	 R Ambil Kunci Loker&ceking tiket 

• R Penyimpanan & Pengambilan 30 m2 

SuaraKeras Atribut 54m2 

R Pemasangan &Checking Atribut •	 : 

62.5 m2•	 R Pemanasan I 

•	 R Pengambilan Peluru 
50 m2

R Pengendali • 
30m:>•	 R Latihan Outdoor
 

R Sterilisasi
 •	 9m2 

3000 m2 

Unit Service 
37.5 m2 

•	 R Sampah Khusus 
I 

i 
16 m2	 I 

, 

TOTAL	 5818 m2 

I 

I 
! 

i 
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6.4.2 Skema Organisasi Ruang Makro 

Parkir Service 

, 

UNIT LATIHAN 
OUTDOOR 

R Pengambilan 
kunci & ceking 
tiket 

R Penyimpanan 
&pengambilan 
atribut 

R Pemasangan & 
ceking 

R Pemanasan 
R Pengambilan 

peluru 
R Pengendali 
Lapangan latihan 

outdoor 
R. Sterilisasi 

UNIT REKREASI 

R tiket & R. 
tunggu 
R. pengambilan 

kunci & ceking 
tiket 

R. penyimpanan 
&Dennambilan 
atribut 

R. pemasangan & 
ceking 

R. pemanasan 
R. penyimpanan 

peluru cat 
R. pelatih 

permainan 
R. sterilisasi 
R. ganti &KM 

I 
UNIT 

PENGELOLA 
R.kepala 

pengelola 
Rstaf pengelola 
R penerimaan 

tamu 

I 
UNIT SERVICE 

Reek kesehatan 
R P3K 
Mushola 
Store 
Pantry 
R serbaguna 
R sampah khusus 
R MEE 
R Genset 
Lavatory 

I 
UNIT 

INFORMASI 
R. informasi 
R pendaftaran 
& tiket 
R.pt:lr1yimpanan 

data 

Hall 
Entrance 

Parkir 
Umum 

UNIT LATIHAN 
INDOOR 

R Pengambilan 
kunci & 
ceking tiket 

R Penyimpanan 
&pengambilan 
atribut 

R Pemasangan 
& ceking 

R Pemanasan 
R Pengambilan 

peluru 
R PengendaJi 
R Latihan 

indoor 
R. Sterilisasi 

UNIT KELAS 

R. Kelas (A,B.C) 
R Perpustakaan 
R. Audio ViSIJRI 
R Pengajar 

I 

I 

! 

i 
\ 

Main 
Entrance 

Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta ~ 
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Skema Organisasi Ruang Mikro 

Unit Informasi 

....................................•••
 
; \ 
: #.1-·;1 ~::"".,..X$!.,y;;:. {~,_:'~,~.,:', . "'0')'- '''.,@ ~·,·.k.",- ;n.> _.•lSI.. :. 

R. Inforrnasi 

R. penyimpanan 
Data 

R. Daftar& 
tiket 

;~~.. ;:);:;jgtfJli.(IW'\W'~ • ~ .+....................................+~
 

Unit Pengelola 

.....................................•.. 
•- dJ4l.t#;,A(@;lMg;A;"i#ilf¥MM~ .... 

R. Kepala 
Pengelola 

":.i;.~::t&''''~;'':' 

_',~'l';"'.~.~""" 

R.Penerima 
Tamu 

";''''''~''',-olo·~.,;e.· 

:?­

iR. Staf pengelol 

;~i·. 

...................................... 
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Unit Pelatihan Indoor 

: •••••••••••.•••.•.•.•••.•••..•••. " ..••.•.••.•..•..'.•••••••••••••••••••••...•.. ..' •....••••••••; 

1:7:~h::::lI-...~:----_ .. R. PengambUan!1:::::;1 Peluru 

~ritiitftrf5' 
...........................................................................................
 

Unit Pelatihan Outdoor 

Hall
 
Entrance
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R. Sterilisasi 

. Pengambila
Peluru 

£R. Pemanasao 
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:i, R. PengendaU ':; Lanannan Latihal'i.~:---_...1 

hl:ftftWW*1U ·tty$' ttx' 
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Hall 
Entrance 

R. PengambUan 
kunci & ceking 

tiket 
<.·.:-.·.~;·'!~·l"""';~','".,,,-""-';'" 

fJR. PengambUan, 
•kunci & cekingj" 

: 
~ :'R.penyl'mparuini

I====:::;:~ {&pengambilan "', 
. 

.................................................................................................
 . . 
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~ R.penyimpanan 1~ ~'R. Pemasangan Bt,l ~ 
f---""- &n~mnambilan'f; ceking .' : 

",1!!t!'~i~!' 
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R. Sterilisasi R. Pemanasan 
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Unit Kelas 

Kelas A 
.. ,:,:,;,;,:~...;..'~;';';;;o...,.;;.,.,.:;"". 

Kelas B 

Hall 
Entrance;~ r 

• Audio VisuaKelas C 

Unit Service 

......:: .. 

"-.'7T'C_,.,·.""-!~,",,:,,.r.rTT";<'''-··'''-'=·· 

, R. P 3 K /Unlt Indoor} 

.

.
..
 . ...............................
 

Unit Kelas R. Serbagun 
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Unit Rekreatif 

Hall Entrance 

R.Tiket & R. 
Tunggu 

(.~:::::;',;;; :;,;:;'~t.··········"········································ '~"": 

•	 "'R.penyimpana 

. 
&pengambilan 

a~ribut 

...............~:r:.
 L •• I~ 

R. Pengambila 
kunci & ceking 

tiket 

. R. Ganti 
&KM 

;"~:;"<~?" 

R. 5terilisasi 

................................................................................................................................................
 ·	 .
 
; R. Pelatih ;" '	 ; 
~ Permainan~;	 ~ 
·	 .·	 .
·	 .
..................	 .
 

."penYlmpan 
Peluru cat 

6.5. Tinjauan Site 

Dalam pengamatan dan analisa menurut data RUTRK yang ada 

terdapat pertimbangan pada site terpilih untuk Pusat Olah Raga Menembak, 

yaitu: 

•	 Site masih dalam lingkup pengembangan kawasan olah raga. 

•	 Site memiliki akses yang memadai, dilalui jalur transportasi 

antar kota dan dalam kota. 

•	 Site bukan merupakan lahan pertanian aktif. 

•	 Site dekat dengan sarana penunjang kegiatan olah raga dan 

rekreatif. 

Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta lil 
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Maka dari pertimbangan hal-hal diatas, site terpilih sangat potensial 

terhadap keberadaan bangunan Pusat Olah Raga Menembak di 

Surakarta. 

6.5.1. Lokasi Site 

Site terletak tidak terlalu jauh dari pusat kota, terdapat beberapa 

fasilitas pendukung seperti dekat dengan point of center city II yaituII 

Stadion Manahan yang digunakan masyarakat Surakarta dan 

sekitarnya untuk berolah raga, berekreasi ataupun berdagang. Sebuah 

lahan kosong yang berstatus milik pemerintah daerah Surakarta. 

Seluas 3 Ha . Adapun batas-batasnya sebagai berikut : 

•	 Sebelah Utara : Jalan Jendral Ahmad Yani (jalan utama) 

•	 Sebelah Selatan : Jalan Menteri Supono - Jalan Depok 

•	 Sebelah Barat : Pemukiman PDAM 

• Sebelah Timur : Jalan Balekambang
 

Keterangan tambahan dan beberapa potensi site terpilih :
 

•	 Site pada SWP IV di Kelurahan Sriwedari tepatnya di 

kawasan Balekambang. Site memiliki 3 akses pencapaian 

dari arah utara, selatan, dan timur. Site dekat dengan jalan 

raya sehingga mudah dicapai . 

•	 Site berupa lahan kosong yang direncanakan untuk 

pengembangan kawasan olah raga bertaraf nasional, 

bahkan internasional. Kondisi lansekap site cukup 

mendukung untuk dijadikan arena olah raga, banyak 

vegetasi yang cukup rindang dan cukup tenang dari 

kebisingan . 

j 
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Gb. 1.7 Site dari arah utara Gb. 1.8 Bangunan di area site 
...,~~"ti-"i:~.-

:~~~s~~t~~~" .:'~~';"ij. -""ir:~ 
"" :.~ .' 

... -~'--;:~ 

'-'/.,
Gb.1.9 Batas se/atan site Gb.1.10 Batasan site dari Se/atan 

Gb.1.11 Site dari Timur	 Gb. 1. 12 view ke barat 

Gb.1.13 Stadion Manahan 

•	 Salah satu potensi pendukung yaitu dekat dengan Stadion 

Manahan dimana tempat ini adalah pusat tempat olah raga 

yang selalu ramai dikunjungi masyarakat Surakarta. i 

~ 
6.5.2 Sarana dan Prasarana	 ~ 

I',: 

•	 Fasilitas infrastuktur jalan aspalnya baik, terdapat beberapa !i 

II 

arah jalan untuk menuju lokasi site, melalui JI Ahmad Yani, JI	 ! 
!, 

I
Depok, JI Balekambang, dan dilalui transportasi darat antar 

Ii 
I: 

kota ( bus antar kota ), dan angkutan dalam kota. ~ 

•	 Prasarana jaringan Iistrik sudah baik dilokasi site. 

•	 Prasarana air bersih tersedia baik, dekat dengan PDAM. 

Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta [i]
Nuning Febriana - 00512 036 ~ 



BAS I Proposal	 Halaman 31 

•	 Prasarana komunikasi mudah untuk ditambahkan di lokasi. 

6.5.3 Tinjauan Tapak 

Dalam pertimbangan tapak untuk Pusat Olah Raga Menembak 

yaitu: 

•	 Kondisi tanah sangat memungkinkan untuk arena kegiatan 

olahraga ( berlari, melompat, dan sebagainya ). 

•	 Mempunyai beberapa perbedaan ketinggian tanah pada 

beberapa titik yang membantu untuk pengembangan desain 

outdoor. 

•	 Terdapat kolam yang dapat dijadikan potensi pada zone 

rekreatif. 

7. L1NGKUP PEMBAHASAN 

Pembahasan akan lebih ditekankan pada penciptaan sebuah Pusat 

Olah Raga Menembak yang memiliki kejelasan tata zoning yang tepat. 

Sehingga penekanan pada perancangan di batasi pada masalah : 

1.	 Zona kelas akan mendapat perhatian khusus tentang struktur 

yang tahan bunyi, sehingga aktivitas di dalamnya tidak akan 

terganggu. 

2.	 Pengolahan perletakan tata massa berdasarkan intensitas suara 

letusan senjata api yang diterima masing- masing massa . 

3.	 Pengolahan kebisingan suara yang dihasilkan dari arena latihan 

menembak, untuk menjadi elemen positif yang menimbulkan 

sensasi suasana pada arena rekreatif 

Pembahasan lain dapat ditempuh melalui studi kasus bangunan yang 

memiliki fungsi yang serupa dengan Pusat Olah Raga Menembak. 

7.1. Studi Kasus 

• Pusat Pelatihan Menembak Siswa AKPOL, Semarang 

Bangunan ini terletak di ibukota Jawa Tengah, yaitu Semarang. 

Tepatnya posisi kawasan Bangunan AKPOL adalah berada pada 

daerah Candi, sebuah kawasan yang cukup dekat dengan pusat kota. 

Pusat Olah Raga Men~mbak di S~karta [iJ
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Gb. 1.14 AKPOL Semarang 12005 

Kegiatan menembak dilakukan para siswa AKPOL di sebuah 

Lapangan terbuka dan dilengkapi dengan beberapa ruang - ruang 

penunjang kegiatan seperti : 

•	 Ruang Pengarahan Semi indoor 

•	 Ruang Pengendali Sasaran 

•	 Arena simulasi kegiatan menembak 

Gb1.15 Latihanjarak 20m Gb. 1. 16 A/at pengendali target 

7.1.1	 Beberapa kelebihan pada bangunan latihan menembakAKPOL: 

1.	 Daerah Sekitar Lapangan sangat luas dan jaraknya cukup jauh, 

sehingga kebisiligan yang terjadi tidak rnengganggu aktrvltas 

bangunan sekitarnya, barier yang dimiliki lapangan latihan juga 

cukup bagus, dibelakang lapangan terdapat sebuah bukit kecil 

dengan pepohonan rindang sehingga dapat meredam dengan 

baik, tanggul penangkap selongsong peluru terbuat dari ban 

bekas yang diisi dengan ijuk dan pasir . 

2.	 Kondisi lingkungan sangat mendukung, dengan tidak adanya 

suara kebisingan yang masuk dan dapat menganggu 

konsentrasi saat menembak. 

7.1.2	 Beberapa kekurangan pada bangunan latihan menembak AKPOL : 

1.	 Karena merupakan area murni untuk kegiatan edukatif maka 

desain dan lingkungan sekitar tidak diolah secara baik. 

Pusat Orah Raga Menembak di Surakarta (i]
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2.	 Karena kebisingan yang terjadi tidak dianggap mengganggu 

lingkungan sekitar ( karena jarak antar bangunan berjauhan ), 

maka desain landsekap, barier dan bentuk bangunan tidak 

diolah agar dapat meredam kebisingan kegiatan menembak. 

3.	 Tidak terarahnya alur sirkulasi tata ruang bangunan sesuai 

kegiatan yang dijalani. 

,:,1] 
~. . 

Gb. 1. 17. Peralatan standar menembak siswa AKPOL 

Gb. 1.18 Salah satu posisi menembak standar 

8.	 Kesimpulan Konsepsual 

Merupakan tahapan perumusan konsep dasar perencanaan dan 

perancangan Pusat Olah Raga Menembak di Surakarta sebagai acuan 

skematik desain yang meliputi : 

a) Konsep lokasi dan site 
.. .::~ .....,	 /., ..... 

~ a-t.r ,""" / / " "_, r:r7 "-. . .~'""""'~..	 ',''',~:k'''../":.:::,, 
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_,j... ~~ 'In..........:...... .. --.., ....... I
 

~, ,.::- ~, .' ~ :~:~
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Gb.1.19.Lokasi site 

Site tersebut terpilih dengan pertirnbangan - pertimbangan : 

•	 Site masih dalam lingkup pengembangan kawasan olah raga dan 

pariwisata (SWP IV). 

•	 Site memiliki akses yang memadai, dilalui jalur transportasi antar 
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kota dan dalam kota. 

•	 Site bukan merupakan lahan pertanian aktif. 

•	 Site dekat dengan sarana penunjang kegiatan olah raga dan 

rekreatif. 

•	 Sarana dan Prasarana seperti jaringan listrik dan telepon dan air 

bersih sudah tersedia di lokasi ini. 

b)	 Konsep program dan besaran ruang 

Pusat Olah Raga Menembak ini menampung berbagai kegiatan 

dengan fungsi yang berbeda - beda kegiatan tersebut ditampung dan 

dikelompokan pada ruang yang berbeda fungsi dan kapasitasnya. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa macarn dan besaran ruang 

dalam sebuah Pusat Olah Raga Menembak adalah : 

Kebutuhan Ruang 

R infonnasi 

R pendaftaran &tiket 

R penyimpanan data 

Lavatory 

R Kepala pengelola 

R.Staf pengelola 

Rpenerimaan tamu 

Lavatory 

RPengambiian kunci & ceking 

tiket (indoor) 

.~ '''' 
atribut 

Rpemasangan& ceking atribut 

RPemanasan 

Rpengambilan peluru 

RLatihan indoor 

Rpengendali 

R sterilisasi 

Luas Total 

(rnZ
) 

16m2 

50 m2 

12 m2 

5m2 

12 m2 

18 m2 

12.5 m2 

5m2 

30m2 

54m2 

62.5 m2 

50m2 

30m2 

2250 m2 

15 m2 

37.5 m2 

RPengambiian kunci loker & 
30m2 

ceking tiket (outdoor) 

Kebutuhan
 

Ruang
 

RPenyimpanan & pengambilan 

atribut (outdoor) 

Rpemasangan &ceking atribut 

Rpemanasan 

Rpengambilan peluru 

Rpengendali 

Lapangan latihan outdoor 

R Sterilisasi 

R kelas (3) 

R perpustakaan 

R audio visual 

R pengajar 

Rtiket & R tunggu (unit rekreasi) 

RPengambilan kunci loker & 

ceking tiket 

RPengambilan atribut I (R joker) 

Rpemasangan & ceking atribut 

Rpemanasan 

R .penyimpanan peluru cat 

Luas Total 

(rnZ
) 

54m2 

62.5 m2
 

50m2
 

30m2
 

9m2 

! 
3000 m2	 ! 

i 
37.5 m2 

i
: 

150m2 

150 m2 

I
: 

150 m2 

18 m2 
I
, 

I 
60m2 

30m2
 

36m2
 

62.5 m2 !100m2 

10 m2 

\ 

l 

Lavatory 

Gudang 

Mushola 

30m2 

16 m2 

62.5 m2 

Rpelatih permainan 

Arena pennainan 

R Sterelisasi 

7.5m2 

3000 m2 

37.5 m2 

Pantry 10 m2 R .ganti dan KM 60 m2 
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R serbaguna 150m2 R petugas keamanan 10 m2 

R sampah khusus 16 m2 STORE 50m2 

RMEE 9m2 Hall entrance 64m2 

R genset 16 m2 R staf Kebersihan 25 m2 

R Cek kesehatan 25m2 TOTAL 6.170,5m2 

c)	 Konsep persyaratan ruang dan ruang luar untuk bangunan PORM 

Dapat disimpulkan kenyamanan akustik hanya terdapat pada ruangan 

yang memiliki persyaratan - persyaratan tertentu saja. Persyaratan itu 

antara lain : 

1.	 Lantai 

Memakai lapisan yang dapat meredam bunyi pada interior memakai 

peredam suara dengan karpet, karpet rnenghilangkan bising 

perrnukaan seperti langkah kaki para atlit atau pengunjung, 

memakai jenis kombinasi rami - bulu dan karet busa karena daya 

serap cukup tinggi30
. 

2.	 Barier, sangat penting terutama untuk melingkupi lapangan outdoor 

karena suara letusan tidak dapat secara maksimal diredam, maka 

akan dimanfaatkan untuk menimbulkan bayangan bunyi yang 

berkonsep serambi bisikan. Gundukan tanah berbentuk setengah 

bola akan membuat suara berfrekuensi tinggi "merangkak" ke 

tempat sekitarnya31 
. Pagar beton dengan tinggi 3m berada seluas 

lapangan latihan. Pepohonan dengan jenis bercabang banyak akan 

menjadi gabungan yang tepat dengan adanya pagar dinding tadi. 

Lapangan outdoor ditanami rumput dan ini juga membantu 

meredam suara32
. 

CATAlAN: 

NOISE SHADOW: BAVANGAN BISING 

30 Ibid 23 
31 Ibid 23 
32 Ibid 23 
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Gb. 1.20.Efek dari reduksi buatan 

3.	 Bukaan, menjadi elernen penentu yang akan mengekspos suara ke 

luar bangunan ULI 

9.	 Keaslian Gagasan 

Untuk menghindari kesamaan permasalahan, dan menyertakan 

beberapa rujukan pemikiran maka disini penulis cantumkan Tugas 

Akhir yang digunakan oleh penulis sebagai referensi : 

1.	 Duety Viviansandi ( 99512157 ) Universitas Islam Indonesia, 

Pengendalian Kebisingan Pada Bangunan Sekolah Dasar 

Tugas Akhir Penelitian dengan permasalahan : 

Bagaimana mendapatkan rujukan desain yang mampu 

mengendalikan kebisingan yang mengganggu aktivitas Sekolah 

Dasar Negeri Tukangan I dan II di Yogyakarta 

2. Endro Wibisono (02/03174/2004) Universitas Gajah Mada, 

Pusat Olah Raga Dan Rekreasi Mahasiswa di Yogyakarta 

Tugas .A.khir Perancangan dengan permasalahan :
 

Memenuhi bangunan secara fungsional, yaitu menyediakan
 

fasilitas olah raga untuk mehasiswa di Yogyakarta.
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10. Skema Pola Pikir 
r	 ~ 

ISSUE 
•	 Perkembangan olah raga menembak 
•	 Perkembangan kegiatan rekreatif olah raga menembak 
•	 Potensi Surakarta terhadap keberadaan Pusat Dlah Raga Menembak 
•	 Kebutuhan bangunan Pusat Dlah Raga Menembak 

­
·
 ·
 ·
 ·
 ·
 
PERMASALAHAN 

UMUM 
•	 Bagaimana mewujudkan bangunan Pusat Dlah 

Raga Menembak yang dapat memenuhi 
kebutuhan akan aspek edukatif dan rekreatif 
bagi masyarakat sekitarnya 

KHUSUS 
•	 Bagaimana mengatasi dan memenfaatkan 

masalah kebisingan yang berpengaruh 
terhadap aktifltas di area lain 

·•••••..........•••.•••••.•.......••••••........•.•......•.•
··	 .
 
TINJAUAN TEORITIS	 TINJAUAN FAKTUAL 

•	 Pembahasan mengenai pengertian olah raga I I • Pembahasan kondisi fisik kabupaten 
menembak dan syarat sarana olah raga Surakarta
 
menembak I I • Pembahasan mengenai kondisi
 

•	 Pembahasan mengenai pemisahan zone perkembangan olah raga menembak di 
yang sesuai kepentingannya Surakarta 

•	 Pembahasan mengenai standar ruang I I • Pembahasan mengenai potensi Surakarta 
tembak dan lapangan tembak terhadap olah raga menembak 

•	 Pembahasan mengenai noise Pembahasan mengenai kondisi site I • 
•	 Pembahasan mengenai potensi site terhadap \.. -	 J 

olah raga menembak ­ · · · · :.......	 :
·............................•.
~

""\ 

PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

•	 Pendekatan lokasi dan site 

•	 Pendekatan program ruang dan besaran ruang 
-~ 

•	 Pendekatan sistem penyerap noise 

':"·
 ·
 ·
·
 
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

•	 Konsep lokasi dan site 
•	 Konsep program ruang dan besaran ruang 
•	 Konsep persyaratan zoning 
•	 Konsep system penyerap noise 

y 

( KONSEP PERANCANGAN DAN PERENCANAAN )
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[ KONSEP PERANCANG~N DAN PERENCANAAN 1 
·
 ·
 ·
 ·
 ·
 

Perancangan Bangunan 

..
 
• Menentukan konsep denah 

/ 
""" 

• Menentukan konsep tampak 
• Menentukan konsep struktur 
• Menentukan konsep lansekap 
• Menentukan konsep site plan 

~ 

• 
"':"·
 ·


/ 
Gambar Teknik 

• Menggambar denah 
• Menggambar tampak 
• Menggambar potongan 
• Mengolah lansekap 

\.. • Menaaambar site Dian 
~ 
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'f~ Site Eksisting 
ning ;:xjono 00 51 2 036 

~USlani' hl'oga Menembak di Surakarta 
enekanan pada Sensasi Suara Senjata Api sebagai Dasar Tata Letak Massa dan Ruang Luar 

.-, .
'.++ 

++. 

'..··· · · 
Site selts 30.000 m 2 

BATAS: 

Sebeloh utaro : Jolon Ahmad Yoni 
Sebeloh Timur : Jolon Bolekornbang 
Sebeloh Borat : Jolon Mentri supeno 

--------------------- Sebeloh Selaton : Jolon Depok 

SEN/ATAAPI 
lnjadi konsep dasar dalam merancang desain secara keseluruhan 
nona terdapul pernbagian zoning berdasarkan sensasl sumo let 
1jata yang dl terlma maslng - maslng bangunan dalam site ••••.,­

••••••••••• PENGOL.AHAf\1 1 
-..-.~ ..... 

. • ••• ~ SUARA TINGGI ••• 

....~••••••••••••••••••••••••••~ SUARA SEDANG ••••••••••••••••••••~ 

.iI,.,:':·..~ SUARA LEMAH • ..t.·.: •••••• PENGOLAHAN 2 
,>;:t ••• 

.. ~TENANG E SBRVlY 
••••••••• PENGOLAHAN 3 

Diantara area -area tersebut dipisal,kan ...... 
dengan pengolahan yang berbeda -beda agar tidak 
saling 1"erganggu, 

OlahragaMenembokdiSurokorl"o 
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IIIi;~l!lf:l.!C< Orientasi Matahari ( 1) 
'~R-' -l~-\J':~" Arah matahari menentukan orientasi bangunan. Hal ini 

ling Febriana 00 51 2 036 rnempengaruhi desain dalarn menentukan besaran shading 
/untuk mendapatkan pencallayaan yang tepat, 
/99nmem~ng9f!-lO! .suah lapangan tembak agar sinar 
tid~rr'ierigganggu prosesirIEKlembak 

......... /IT\\~ .
 
•••••••• '~~::::~~=:-:-.7 ~/. •••••
 

• ' -~::~-- 4"«, ..,,,,,. •
 
•• ~::::::~ .- ~'(C\.-.''''.<","""""""""" •
.' ------_ . '" ......., ~ ~,,,,")(""
. ~-----

.' -=_:::::::::::::::- Je(\l
..••• ~:=::::::::-- ~ ............·· · · · · · · · · · · · · · · · 

~ 

/ 
.~ \

1t1~ Tenggelam 

UENTASI BANGUNAN 
uk menghindari sinar matahari secara langsung 
jalam banaunan maka orientasi banaunan ke arah 
"Ot daya timur lout. Dan untuk bulan - bulan tertentu, 
19unandilengkapi shading sepanjang 80 em. 

. ~ 
~......... . :::..:.::::::.-..
 

nar Matahari masuk ..... ........ /.::..... 
melalui jalusi _ ". .. . 

~.... '-- ..... / .....<.... 
'. ...... ::~:........ VEGETASI 

........::::........... Tonomon dopa1' bergu 

......... ~jl, penallan silo 
"~II'".<•..... -­

•••• ·····.,..-1 
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HALAMAN 41 

Orientasi Matahari (2 ) 
ning Febriana 00 51 2 036 

)RIENTASI LAPANGAN 
Intuk area menembak, orientasi bentang tembaknya ke arah 
tara - selatan, tidak mengikuti arah matahari (timur - barat). 
9bih baik rnembelakangi arah sinar matahari. Hal ini sangat 
lempengarulli indera pengllha10n agar tidak silau 
lalam mernbidik sasaran tembak. 

,'i:-,;"pG'i:-\1>-'<). 

SHELTER TEMPAT LATIHAI\I OUTDOOR 
\\;;.\?.ro~ 

ELEMEI\I VEGETASI 
Area latihan outdoor tentu akan menerima cahaya 
matahari yang cukup banyak. Dengan tanaman 
sedikit cahaya dapot di filter sehingga kenyamanan 
pengguna lapangan tembak dapat terjaga. 
Penggunaan shelter beratap semi permanen dengan 
bentuk atraktif juga membantu mengatasi permasalahan. 

Sebagai 
Filter Cahayq . 

.........:::::::::::::: 

51 LAU ,. .•..;;,:::::::::::::.::::: 

blahragaMenembakdiSurakarta 



HALAMAN42 

Orientasi Angin 
ning Febriana 00 51 2 036 

\ngin merupakan udara yang bergerak dari daerah yang bersuhu rendah ke tinggi, Bentuk dan desain 
Xlngunan harus memperhatikan kondisi alam sekitar terrnasuk angin. Angin membutuhkan 
lenanganan ktlUSUS karena angin dapat mernpengarurli tingkat kenyamanan suhu pada ruangan. 

Orientasi lapangan 
tembak ke arah utara 
ketepatan sasaran 

eluru ke taraet daoat 
dijaga dengan adanya 
tanggul dan vegetasi 
dan penyebaran suara 
dialirkan dengan 
perletakan seperti pada 
gambar 

~odo site, toto mosso bangunan mengikuti aroh ongin kareno jiko melowon aroh ongin dikhowotirkon 
xmgunon menjodi penongkop ongin dan menimbulkon suaro gemuluh dan terpaonnyo terlolu 
encong. Moko dan ~u bentuk streamline mengikuti aroh ongin menjodi pilihon dolom mendesoin 
eseluruhan bentuk mosso bangunon. 

IplahragaMenembakdiSurOkorto 
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HALAMAN43 

Konsep 5angunan ( 1) 
ling Febriana 00 51 2 036 

NSrP AWn Fungsi bangunan untuk kegiatan rekreatif dan edukatif. Memonfoatkan 
a letusan yang dihasilkan menjadi sebuah tempat yang memiliki nilai sensasi sumo yang unik. 
;Junan dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti kofetoria, arena game, dan lainnnya. 

II (",\1""', C' /-\ !""\ ~"\ (,I' r'H"Y'l[,-.../r·'J,I-/·"'l n II \ i\ /!---\ iC' ,.• , r\i' r'"./",] 
I\\....JI 100j....) r·-../c;j\...A1 J I~J\....:l!\.....~1 i VVI !1~)i....)01C1~~..; 

\\ (',1 jr\ll'/-" 1"'+1 !(-'.'\llr'>. :,""\...-,\ r-...~'~""""""'" hF'J'~ 
f ,)l..JI......J.JU lvlt...h)I....AI i I I IGII...J.1 I IU\..AI 

ClorlfQIT'nf-l+' il r'I'1,0,lo',11 'I' a''llrlO'l"("':r" iV;,-,I~, I 1,-, ,,)UI lUI v .k-I ~ _ \..­ JI U I ,~,\_"I. 

don ITlerniliki ponjong geloml)on~j 

1 

(::'/LiC'on
\.-./ I ~ \) "I I 

llNDUNG AREA 

okon rnenjodi bergemo 
iebi'I~1 ponjong dori suora 

PEMANTUL SUARA 

~NGOlARAN NOISE I Pada unit latihan menembak, agar noise berkurang, digunakan 
~etasi ( filter) agar noise dopot merombat dengan perlahan, pada sekeliling lapongan tembok 
lesain tanggul yoitu gundukan setengal~l bola yang rnembuat sucra berfrekuensi 1'inggi dan 
~miliki ponjang gelombang yang pendek akan merangkak dan akibat pantulan ontara tanggul 
Jka sucro akan berdengung. 

PEMANTyL SUARA 
PENYARING SUARA 

terpantul menyebar 

IGOlAHAN NOISr 2 Menggunakan dinding lengkung yang berfungsi memantulkan suara 
oh yang berlawanan dar; ararl datangnya suara. Area game dan kafetaria memanfaa11<an 
ng pemantul untuk sensasi suaranya. 

OlahragaMenembokdiSurakorto 
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Konsep l)angunan ( 2 ) 
ning Febriono 00 51 2 036 

Noise yang merambat 
tereduksi PROTECTED 

l' 
• .. 

Macam - macam suara dan noise akan Sistem dinding berlapis dan penyerap 
mengganggu aktivitas poda bangunan bunyl dlgunakan pada bangunan kelas 
diatasi dengan barier dan vegetasi berlapis audio visual dan perpustakaan, 

Bangunan memakai sistem penghawaan 
buatan 

E'NGOLAHAN NOISr 3 Pada unit kelas, suara diharuskan serendat"l mungkin bahkan hilang 
arena dalarn ruang kelas siswa rnembutul~lkan suasana yang tenang. Sehingga khusus bangunan 
~it kelas memerlukan pengolahan noise tersendiri. 
I I 

I ~ Atap memiliki pelubangan 
dengan kaca dengan tingkat kegelapan tertentu 

I u.ntuk rnemasukkan cahaya alami 
. ..!Jga udara antara , . . ...~.... 

:, dengan sekat kaca //'--.....~
 
'I:rt berfungsi sebag ­
'ekat noise ~
 

, 

19 berlapis 
an sekat udal" 
mengurangi ~ 
ngan 

....:.{·i~~n\1,~~,~;''t.!f:t:?!l';';,'':'I~i'~r;~~;~'1;'7,,~::;;, 

Khusus material poda bangunan kelas memakai dinding
 
berlapis dengan sekat udara yang dapot berfungsi sebagai
 
filter noise.
 

QlahragaMenembokdiSurokorto 
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Analisis rioting Area _ ES 
ning Febriorlo 00 51 2 036 

Sebagai dasar 
pertimbangan adalah 
konsep suara dengan 
merespon kondisi site yang 
ada. 

Dinding cembung sebagai 
pemantul penyebar suara 
letusan 

, 

Arah entrance yang efektif dan nyaman 
sesuai dengan sirkulasi kota,untuk kawasan 
Manahan 

Merespon kelancaran sirkulasi oada arus 
KE=LAS, butuh ketenangan, entrance,Exit di arahkan ke JI Balokambang 
noise sebisa mungkin hilang dengan tujuan memudahkan akses keluar 

I dari Bangunan \ AREA TRANSISI, berupa kafetaria, 
,: noise mulai berkurang 

......................• Konsep keseimbangan penyebaran 
suara,Sebagai sumbu keseimbangan dalam 
perletakan massa 

....................•
 

- ....• , 

I tf&f~.Ti,i;~ 
D\lahragaMenembal<diSurakarta \~.:\t(;.{p~dqr!)},c..~/;! I

:........·3\\,.\\,,\\1\(~~ L):""
 

[I Gt', :' .,- ;,{J'( 

, berupa gundukan tanah 

indoor, outdoor 
arena game, suara keras 

masih dapat 
menerima noise asallemah. 

, ~~
 



HALAMAN46 

Transformasf 5entuk Massa 
ling Febriono 00 51 2 036 

)111 mendesain suatu rancangan, komposisi bentuk denah merupakan perkembangan 
bentuk dasar yang mengalarni peruballan - perubahan yang disesuaikan dengan fungsi 

I aspek - aspek yang mernpengaruhi bangunan. 
9k pengolallan noise dari suma letusan senapan rnemegang peranan utama dalam 
ataan massa bangunan dan ruang lumnya. 

TRANSFORMASI SUARA PADA PENATAAN RUANG LUAR 

" SUARA TINGGI 

~"''''~,,~~ \ SUARA SEDANG Komposisi memusat dengan Iingkaran. Banyak 
~~~~:i\ '. SUARA LE MAH menggunakan elemen Iingkaran dan lengkung. 

Penataan massa bangunannya berdasarkan I ~>00J I TENAI\IG 
intensitas frekuensi suara kebisingan. 

NSFORMASI SUARA PADA BENTUK MASSA 
Penggunaan garis - garis tegas yang tidak 

SUARA KERAS terikat grid ~ku ~da bentukan massa 
bangunan. DlwuJudkan dengan bentukan 
non persegi. 

Penggunaan garis - garis lengkung yang 
dinamis pada bentukan massa 

SUARA DENGUNG bangunan. Diwujudkan dengan 
bentukan lengkung, oval, Iingkaran. 

Penggunaan garis - garis lurus pada 
SUARA LEMAH bentukan massa bangunan. Diwujudkan 

dengan bentukan baku dan persegi. 

SUARA KERAS 
Jk tepi bukaan ruang latihan indoo 
I berbenluk garis tegas naik turun 

SUARA DENGUNG
 
:uis lengkung dipakai pada area
 
lme dan kafetaria 

SUARA LEMAH 
In garis lurus pada bentuk massa 
kelas dan pengelola 

TRANSFORMASI KESITEPLAN 
!OlahragaMenembokdiSurokorl"o 
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HALAMAN47 

Konsep T~ 5angunan 

Atop tembus pandang akan membantu 
pencahayaan dalam ruang kelas,tetapi 

.....-.... tetap menggunakan konsep kedap 
.".­,," ,..". suaro yaitu dengan 21apisan

Kolom yang secara lugas , 
terekspos memberikan kesan .- .. ---- .. -. 

At ••• 11110 11.. ~ I I I I I I I I Isporti pada bangunan ~11 
11 

- •• 1 II II II I I I I I I r'l I I I I I I I I I I. 

Pemilihan rangkCl atop baja sesuai .... .......-..
Dengan Ruang di Dalamnya yang Shading bentuk jeruji akan .' ....~~bebas Kolom,Dengan bukaan ~

~ 
memberikan kesan berisi pada 

~yang besar akon memudohkon ~kaan yang besar untuk 

LLIj 



ning Febriono 00 51 2 036 

HALAMAN48 

Konsep Vegetasi 

enataan Vegetasi pada seluruh site memakai grid sesuai batas 
te/mengatur kerapatan vegetasi dengan jarak 6m membantu 
lenyimpan suara dalam batas area bangunan 

" 

IA CAM YE GE T A 5 

l---·--·_-~_· ~~_. .0-. I. 
I Pohon berbentuk setengah!
! 
i bulatan, tingginya >20m 

i-
!

----- -..-._-­
: Pohon berbentuk menjurat : 

Iyang agak tinggi >20m 

*....,'. 
.~. 

i -.--- --. ----- .-. 
j Pabon berbentuk bulat Yang.~ 

! agak rendah <20m ' . 

! . 
'-.-.-...	 I ---- -.-.. ­

j Pohon berbentuk kerucut ; ~ 

i berdaun lebar . . 

-= 
Pollan berbentuk 

kerucut,'~" 
berdaun jarum 

" 'iL 
i••• \' 

r Y A N G D rGUN A K A N 

Beringin 
---	

Beberapa macam vegetasi yang 
digunakan pada penataan 

Ketapang, angsana,	 lansekap bangunan 
asam, kranji	 Pada tepi bangunall memakai 

pepohonan bulat yang tidak 
Belimbing, filisium, 

asam jawa	 terlalu tinggi ( asam jawa )
 
Pada area tanggul memakai
 

Cengkeh, glodogan, pohon berbentuk kerucutdapat
melinjo 

mereduksi sinor secara baik
 
Cemara laut, cemara namun tidak menghalangi
 
papua, cemara jarum, pandangan ke lapangan 
cemara sipres 

IOlollrogo Menembak di Surakarl"o 
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HALAMAN49 

Konsep Fotongan Kuang Latihan Indoor 
Ining Febriana 00 51 2 036 

Kipas pembuangan ini berfungsi untuk 
rnembuang hawa panas di dam ruang 
indoor ke luar. Sehingga penghawaan di 

,!1PU PEI\lmA~K~;F\i\j dalam ruangan tetap terjaga. 
npu digunakan sebagai penerangan DINIJING tiETON 
otan pada dalam area indoor. Lampu Bangunan unit latihan indoor struktural+ 
;ebut diletakkan dibalik papan baja ; dindingnya terbuat dari beton. Hal ini 
~uk perlindungan dari peluru. ~ turut rnenjal11in 1ingkat keamanan dari 

-: ruang menembak tersebut 

~ :-+. ~~
~.."o 

~ 

-. 
+. 

o 

+. 

0 

~ 
+. .+. +. ~. 

+. .+
.+ 

00

··0 
~ . 

.:-:-.. ..+ 
. 

.... : • •• .+ 
o. • • Fxh<lllst F<ln •••. .... 

~~ 

#' 

'0+ 
s.: . 

~ 'I 

I
 

~IGE[\IDALI TAPGET
 
I 

rak penembak dengan target sejauh 70 M. l3AK PASII< cJon PAPAf\1 B/UA

Iget digantungkan pada kotrol yang dapot
 Di balik target terdapat popan baja dengan 
endalikan dari posisi penembak. Sehingga kemiringan 45 derajat yang berfungsi sebagai
,mpermudah penembak dalam mencopot penangkap proyektil peluru yang kemudian 
1 memaang target baru. ditampung ke dalam bak pasir. Tingkot safety 

benar - benar menjadi prioritas dalam desain. 

plahragaMenernbol<diSurokor1"o 
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ning Febriana 00 51 2 036 

HALAMANSO 

~tj2J)esaran5ensasi 5uara 5enjata api 

:Ii besaran yang akan di dapat masing -masing area pada site I berdasarkan 
:msitas suara dan pengaruh material - material pengolall ( 
199uI,Vegetasi,dinding bata,lapisan batu ,Iapisan kayu) 

r~""o ...=~====.,=.c~~m.w."! 

Area game Pada Area game terdapat pengolah : pagar 

180 dB /3 I 113 dB /3 dinding batu 1.5m ,tanggul setengah bola 
sekon [ titik dan jarak >40 m 

5ekon r="''-''' terluar area) 180 dB - 37dB - 30 dB = 11 3 dB / 3sekon 
Waktu dengung 1 sekon 

..' w=<=J 
i 

~=_.~_=

,80 dB /3 
3kon 

Area cafe 
60 dB / 3sekon 
(titk terluar 
area) 

Pada area cafe terdapat pengolah : dinding 
bata 3 lapis, jarak > 60m , vegetasi,pengaruh 
udara dan celah. 
180dB - 90dB - 30dB = 60dB /3sekon 

Waktu dengung 1.5 sekon 

Olarlraga Menembak di Surakarta 
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HALAMAN Sl 

; 

1 
1 

j 
./

..~ .. _,,.--~Ining Febriono 00 51 2 036 
,/ 

~ ZoN'NG
 
Pada tahap perancangan didapat zoning massa dan outdoor sedemikian rupa namun 
setelah melalui tahap pengembangan diperoleh suatu perubahan letak area Unit Latihan 
Outdor dan Unit Game. Dengan pertimbangan bahwa area Game dapat dioptimalkan 
Luasannya dan Unit Latihan Outdor juga tetap tidak kehilangan esensi standartnya sebagai 
lapangan tembak 

Sebagai dasar pertimbangan adalah 
.................... -1> konsep suara dengan merespon kondisi 

site yang ada, 

'!>Dinding cembung sebagai pemantul 
penyebar suara letusan 

I II"'" . . ·.'ell 
i. ~~~enghindari area VO'rl¥@ 
:'r [:t~osong ,m?ka ar~a gan11 
i ,:.dapat dlmakslmalkO'f1l 
i.. •........~t1:dengan menukar area UL~
I ,~,..'~f,1 

I l~qn area GAME>;i~~ 
';~1{'; .;~ 

: .. 

:OlahragaMenembokdiSurokorfo 
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• GIIlAHAN MASSA DAN DeNAH' UNIT pmsrAPAN 
Pada tahap perancangan didapat gubahan massa dan denah sedemikian rupa namun setelah 
melalui tahap pengembangan diperoleh suatu perubahan bentuk dari Unit persiapan Dengan 
pertimbangan optimalisasi bentuk massa yang semula patah-patah menjadi lengkung utuh,yang 
juga sebagai massa pengolah ( rnernantulkan suara secara menyebar )sensasi suara letusan 
senjataapi 

~~ ····· ..··lt·l''l:

~~iapan GA:: tr,:rSiapan 
i._ . ,i,~L .......................;..
 

................. • '4,. 

;'" 

® 

,,:~ ..", 

!-~,...... . 

........ ~ _~
 

:pur kafetal'1.'.>!4~············"'_ 4f Kafetaria0' ­.t.'_. 

......................... 
-.11
 

' ................................
 

~i~~::'~~~\, 
~ ~~ \~ 

;: 

4·· 
' . 
.? /~ 
'pur kafeta
",\ 
;I.~ " ~<iV 

_.-

~ 

4:':~:~'~~~" I ..,
• .... 11 •••••• 

J .••••••• 

~iapan~
" 'fIII' 

, 

!fOlohrogoMenembokdiSurokorto 
I 



Shad ng bentuk jeruji akamemberikan 
kesarl berisi pada bukaan yang besar 
untuk n mengekspos suara keluar 
.1f 

~_ ... 

. - --~- I 

Mengabsorbsi bentukan senjata pada 
elemen bukaan yang dipadu dengan 
batu tempeI 

"'lIIIIIIIII"" I ••••• I 

"'-; 
· · 
· · 
••• I"I""~ orl 

di 

ntukan :)istol menghadap ke 2 
h,menggur:lkan material batu tempel yang 
mbinasikai dengan bukaan besar yang 

I 
! 

, I 

Nuning Febriana 00 51 2 036 

o TAMPAK UNIT lATlHAN 

Pada tahap perancangan fasade bangunan uli tidak mencerminkan sebua 
tempat khusus untuk olah raga menembak hanya mempertirnbangkan sepi 
fungsional saja,Kemudian pada pengembangan desain ditambah denga 
mengabsorbsi bentuk pistollaras pendek ke elemen fasade bangunan 

Lm
 

di eringcn dergan teralis 



sporm 

Q~	 I.~.~''' ..' O\ \ .........' .. j 1
 

.'.. /'/ / I
 

Juning	 Febriana 00 51 2 036 "'~ 
DTAMPAK	 BANGUNAN KnA.S 

Pada perancangan tampak akan rnemeberikan kesan sporti'f dengan adanya elemen 
garis-garis yang lugas pada bangunan Unit kelas I Kemudian pada tahap 
pengembangan terdapat perubat"'lan dengan bentukan elemen bukaan dan batu 
tempel pada dinding dengan mengabsorbsi bentukan dari senjafa api jenis laras pendek 
maupun laras panjang . 

Garis horisontal kesan.~~.· ..... < •••" " " " " " " " " " " ~,., 

:......1>	 Bentuk jendela kurang kreatif dan kurang mencirikan sebuah 
tempat belajar menembak 

Elemen batu tempel kurang efektif memantulkan suara karena 
..................... 'I>'berada di bawah 

.."­

,,~ [ffiL 
. I>............................

Jendela leblh kreatif dengan bentuk setengah 
.......1> silinder mengabsorbsi dari bentuk selongsong 

revolver 

: 1::>	 Batu tempel digunakan pada hampir 
sebagian lapisan dinding sebagai pemantul 
dan mereduksi suara 

Jendela tampak depan 

ptOlahragaMenembakdiSurakarta 
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Jning Febriana 00 51 2 036 

I' ParoNGAN UNIT lATiNAN INDOOR 
Pada tahap perancangan potongan bangunan memakai material keseluruhan beton dan 
menggunakan exhaust pada atas atap beton, Kemudian pada tahap pengembangan material 
tidak secara keseluruhan memakai beton tetapi sebagian diganti dengan penggunaan 
material dinding bata 15cm dan diberi bukaan pada sisi-sisinya .exhaust diletakan pada sisi 
bangunan sedangkan untuk bagian atas ruangan dilengkapi bukaan sebagai peghawaan 
ruangan 

Lampu Baja ~ Exhaust Fan 

'~ '~ 

Beton 
4.00 

~ 

Beton 

: ~ Pemilihan struktur rangka baja lebih tepat untuk 
bontang lobar pada Range latihan indoor 

: 
. 

~ Atop lengkung lebih ringon untuk bentong lebar 

Exhaust atas dlgantikan dengan lubang angin sepanjang 
r·············~ range tembak lebih efektif untuk mengalirkan udara panas dan 

suara letusan 

~OlahragaMenembakdiSurakarta
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DUNIT llTfHAN INDOOR 

Kapasitas dari ruang latihan 10 orang ,pemilihan bentong lebar dan bebas kolom sanga1' 
efektif untuk kenyamonon memandang ke arah target tembak. 

".' ": ,' ..... ;.< :..... Bullet slop .........:'i'.;.,. ..
 
.• .•... Paslr :,:,.:' .:",'. 

II 
I I 

rinngune 

"D' 'W' ;Lv .... . . OJ 
[I]	 Privasi masing - masingWl'~ ~ -, 

. (l;;mt~~ ...... ......1> a t lit d a pat
>_? ~H~~O) .;:. ·I±,E=3j 
-~(!'-

• • U terjaga,dengan "box". -.. . . . . . . . ~	 YOI-Ig dibuat terpisah 
-======::: setiap lintasan tembak 

Pemilihan struktur yang ringan dan 
...........1>	 bentukan atap melengkung 

memberikan kesan ruangan lega 
sesuai untuk tempat olahraga 
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DPm'EDAM SUARA PABA RUANG KaA.S 
Penggunaan lapisan bata rangkap dengan plester pada sisi terluar dan 
penambahan material penahan bunyi pada ruang kelas cukup efektif menahan 
suara letusan yang merambat lewat udara 

5elasar	 ~:.::::~:;;.:...-
i!/~"'h %	 OInclng!aata(DlII_j+ 5.50 

+ fl.-.o -+-Q,IO + I 

-~ 
Potongan dinding kelas 

~~..	 1",_Lo_Co• 

Urpk... _ ­

Dinding~mgkUngbeton 20cm 

Kelas 

.' 

• 
R. Kelas 
+ 5.50 

•
Area tenang

R. Kelas 
+5.50 

Ruang kelas dapat menerirna ambang toleransi suara sebesar 40 dB -45dB 
Total Suara letusan senjata setiap 3sekon 180 dB,kemudian melalui jarak 
>60m,pengaruh massa unit persiapan dan dinding lengkung pemantul dan material 
pemantul pada dinding kelas. 
Maka diasumsikan suaratereduksi sebesar 180dB - 30dB -30dB - 65dB =45dB (cukup) 

I	 I I	 I-r------------, ­ -r------------, ­
I	 I I	 I 
I	 I I I 
I ~ I	 I 

-~~ • • • • • +! 
DIIU'hroopoltl..... IO/20 s........... l.o....c.. L ~ 0...0+0.40-+0.40 f-- I
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I I 
tampa. captsan Batu Tempel Tampak Peredam Rockwool 

Detail lapisan batu tempel	 Detail rocl<wool 
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oASPIK RIKR'RATfF 
Pada area kafetaria lantai 2pada unit bangunan persiapan paling maximal merasakan 
kegiatan rekreatif ,selain dapat bersantai untuk makan juga dapat melihat secara 
langsung kegiatan di lapangan tembak . Dari titik terluar area kafetaria menerima 
suara sebesar 60 dB per 3 sekon 

----------- Suosana kofetorio 

Area kafetaria cukup aman 
dari tempat latihan dipisahkan 
dengan area pemanasan 
selebar20m 

sudut pandang 
nyaman untuk 

~••--.-.--.-.-Ir--I> Dengan 
~ yangcukup 

melihat ke arah lapangan 

Sudut yang terlihat dari
 
atas kafetaria . 4------- ..···
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DASPlK PE:NDUKUNG PADA IANGUNAN 

Keberadaan Fasilitas bangunan akan menyediakankan space yang bersifat 
komersial pada arah entrance yang dekat dengan mobilitas umum terdapat 
retail yang banyak menggunakan material tembus pandang (kaca)dengan 
tujuan agar barang yang di dispay dapat terlihat dengan jelas dari luar. 

. pada area dalam bangunoll 
i juga menjadi area yang bersifat 
I rekreatif sehingga dapat menarik 
I dari segi pariwisata 

........
 .... 
=- Retail tempot mendisploy souvenir 

Pedestrian dengan bentuk belokan yang ..... 
terarah memberikan kesan dinamis ~. 
untuk sirkulasi antar gazebo ataupun 
gazebo ke bangunan persiapan ~•••••••••..... 

\ 
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MuLTI JUHGSI AREA RESTA_ANT
 

PABA UNIT PERSIAPAN
 

Area restaurant dapat sebagai area penonton pada saot lomba ,dan karena pengaruh 
sensasi suara yang tertangkap pada area restaurant yang terbuka penonton tidak akan 
kehilangan esensi \\ seru \\ dari proses lomba menembaknya 

Pada waktu aeara kompetisi tertentu tempat ini 
dapat dijadikan sebagai tempat penon-ton 
karena tersedianya layar televisi yang 
besar,dan diperkirakan ruangan dapat 
digunakan untuk lebih dari 50 shets, Karena 
pada dasarnya penonton untuk lomba olah 
raga menembak terbatas,maka harus 
disediakan ruang solusi yang beresensi sama 
seperti area penonton yang letaknya dekat 
dengan area lintasan tembak, 

fj I::' i:i [.j r: ;~ 

Selain mendengar sumo sensasi letusan 
senjata secora langsung ,terdapat juga 

suara Letusannya.terdapa1' beberapa 
kamera yang akan menampilkan kegiatan 
olah raga di ruang tembak ataupun di 
lapangan,dengan begi'l'u para 
pengunjung okan merasa iku1' menikmati 
aktivi'l'as olah raga yang terjadi di tempa1' 
lain.Bogi pengunjung yang belum cukup 
umur juga dapa1' mengenal kegiatan olah 
raga menembak di sini. 
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